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ABSTRACT 
Nutrition education is a strategic approach in reducing stunting rates, stunting is a condition of failure to grow in 
toddlers due to chronic malnutrition, especially in the first 1,000 days of a child's life. According to the 2023 
Indonesian Health Survey (SKI), the prevalence of stunting in Indonesia is still high, reaching 21.5%, while the 
prevalence of stunting in West Kalimantan is 20.6%, with the prevalence in Kubu Raya Regency recording a figure 
of 25.4. The low understanding of mothers under five about child nutrition and improper feeding patterns is the 
main factor in the high stunting rate, so nutrition education interventions are urgently needed to optimize 
understanding to understand children's nutritional needs. This study aims to analyze the impact of nutrition 
education on the understanding of mothers under five about stunting in East Mega Village and Sungai Malaya, 
Ambawang District, Kubu Raya Regency. This type of analysis is quantitative with a quasi-experimental design, 
one group pretest-posttest design. The sample consisted of 30 mothers under five who had toddlers aged 0-59 
months, who were selected using purposive sampling Intervention in the form of nutrition education with the 
instruments used, namely pre-test and post-test questionnaires. The implementation period is carried out for three 
months, namely in July-October 2024. The data was analyzed using the paired sample t-test. Nutrition education 
had an effect on improving maternal knowledge after the intervention, with a p-value of 0.000 < 0.05. It was 
concluded that increasing maternal knowledge through nutrition education has proven to be effective as one way 
to overcome stunting reduction. 
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ABSTRAK  

 
Edukasi gizi merupakan pendekatan strategis dalam menurunkan angka stunting, stunting yaitu kondisi gagal 
tumbuh pada balita dikarenakan kekurangan gizi kronis, khususnya pada 1.000 hari pertama kehidupan anak. Data 
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi balita stunting di Indonesia masih tinggi yakni mencapai 
21,5%, sementara prevalensi balita stunting di Kalimantan Barat sebesar 20,6%, dengan prevalensi di Kabupaten 
kubu raya mencatat angka 25,4. Rendahnya pemahaman ibu balita tentang gizi anak dan pola pemberian makan 
yang tidak tepat menjadi faktor utama tingginya angka stunting, sehingga intervensi edukasi gizi sangat dibutuhkan 
untuk mengoptimalkan pemahaman untuk memahami kebutuhan nutrisi anak. Penelitian ini bertujuan  untuk 
menganalisis pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan ibu balita mengenai stunting di Desa Mega Timur dan 
Sungai Malaya, Kecamatan Ambawang, Kabupaten Kubu Raya. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
rancangan quasi eksperimental, desain one group pretest-posttest design. Sampel terdiri dari 30 ibu balita yang 
mempunyai balita berusia 0-59 bulan, yang dipilih menggunakan purposive sampling. Intervensi berupa edukasi 
gizi dengan instrumen yang digunakan yaitu kuesioner pre-test dan post-test. Periode pelaksanaan dilakukan 
selama tiga bulan yaitu pada Juli-Oktober 2024. Data dianalisis menggunakan uji paired sampel t-test. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu setelah intervensi, dengan 
nilai p-value 0,000 < 0,05. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa peningkatan pengetahuan ibu melalui 
edukasi gizi terbukti efektif menjadi salah satu cara mengatasi penurunan stunting.  

Kata Kunci: Stunting, Pengetahuan Ibu, Edukasi Gizi 

 
 

PENDAHULUAN  

Edukasi gizi merupakan salah satu pendekatan strategis untuk menurunkan angka stunting, 

khususnya bagi ibu balita yang memiliki peran penting dalam menentukan asupan gizi anak (1). Stunting 

adalah kondisi yang ditandai dengan pertumbuhan yang tidak memadai pada anak di bawah lima tahun, 

akibat kekurangan gizi kronis, terutama selama 1.000 hari pertama kehidupan. Akibatnya, upaya yang 

serius diperlukan untuk mengatasi dan mengurangi masalah stunting selama anak usia dini, bahkan 

dalam kehidupan 1000 HPK sebagai periode emas dalam pencegahan dan penurunan stunting. (2). 

Menurut WHO, stunting didefinisikan sebagai keadaan tinggi badan seorang anak lebih rendah dari 

standar pertumbuhan yang ditetapkan akibat malnutrisi kronis selama periode penting pertumbuhan (3). 

Keputusan Menkes No 1995/MENKES/SK/XII/2010 mengenai Standar Antropometri Penilaian Status 

Gizi Anak, arti pendek dan sangat pendek ialah status gizi yang didasari pada Indeks PB menurut Umur 

(PB/U) atau TB menurut Umur (TB/U) yang ialah istilah stunted dan severely stunted. (4).  

Menurut data World Health Organization (WHO) terkait prevalensi balita stunting pada tahun 

2023, Prevalensi balita stunting di Indonesia sebesar 21,5%.  Berdasarkan data Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi balita stunting di Indonesia masih tinggi yakni mencapai 21,5%,  

sementara prevalensi balita stunting di Kalimantan Barat sebesar 20,6%, dengan prevalensi di 

Kabupaten kubu raya mencatat angka 25,4 (5). 

Pendidikan gizi merupakan upaya penting dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat 

terhadap pola makan yang sehat dan bergizi. Berdasarkan sebagian analisis bahwa tingkat pemahaman 

ibu bisa berdampak pada kenaikan stunting Edukasi ini dapat membantu ibu memahami kebutuhan 

nutrisi anak serta dampak negatif dari kekurangan gizi (6). Dengan pemahaman yang lebih baik, 

diinginkan ibu mampu menyediakan makanan bergizi yang mendukung pertumbuhan anak. Hal ini 
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berkontribusi pada pengurangan risiko stunting sekaligus peningkatan kualitas kesehatan generasi 

mendatang. (7). 

Faktor-faktor seperti rendahnya pemahaman ibu tentang gizi anak dan pola pemberian makan 

yang tidak tepat menjadi penyebab tingginya angka stunting. Oleh karena itu, intervensi edukasi yang 

efektif sangat diperlukan untuk memperbaiki pola pengasuhan anak (8). Program edukasi gizi dapat 

mencakup informasi tentang pentingnya ASI eksklusif, pemberian MP-ASI yang berkualitas, dan nutrisi 

tambahan lainnya. Dengan pemahaman yang lebih baik, ibu dapat mengambil keputusan yang tepat 

untuk mendorong perkembangan anak dengan optimal (9). 

Metode edukasi yang interaktif dan mudah dipahami sangat penting, khususnya di daerah 

pedesaan (10), seperti Mega Timur dan Sungai Malaya. Kegiatan seperti penyuluhan di posyandu, kelas 

gizi, dan kunjungan rumah oleh tenaga kesehatan dapat menjadi sarana efektif untuk menyampaikan 

informasi tentang gizi anak. Pelatihan tentang cara menyiapkan makanan sehat dengan bahan lokal juga 

penting untuk meningkatkan keterampilan ibu. Dukungan ini diharapkan mampu mengurangi risiko 

stunting melalui penerapan pola makan sehat (11). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitiaan ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan ibu balita mengenai stunting di Desa Mega 

Timur dan Sungai Malaya, Kecamatan Ambawang, Kabupaten Kubu Raya. 

METODE 

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan rancangan quasi eksperimental, bentuk desain 

yang dipakai ialah one group pretest-posttest design untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi pada ibu 

balita stunting dalam upaya penurunan stunting. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mega Timur dan 

Sungai Malaya. Periode pelaksanaan dilakukan selama tiga bulan yaitu pada Juli-Oktober 2024. 

Penelitian ini menggunakan strategi purposive sampling dengan kriteria inklusi yaitu ibu yang memiliki 

balita usia 0-59 bulan yang bersedia menjadi responden dan ukuran sampelnya sangat terbatas, sebanyak 

30 responden. Intervensi yang diberikan berupa edukasi tentang stunting dengan media power point dan 

poster edukasi. Sebelum intervensi responden diminta untuk mengisi kuesioner (pretest) dan sesudah 

intervensi dilakukan pengukuran pengetahuan ibu kembali meggunakan kuesioner (posttest) mengenai 

stunting. Analisis univariat menggunakan analisis deskriptif statistik dengan menampilkan persentase 

pada setiap kategori sub variabel, sedangkan analisis bivariat uji paired sampel t-test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata setelah diberikan edukasi. 

Edukasi dimulai dengan pengumpulan ibu-ibu yang rutin mengunjungi posyandu, di mana 

peneliti menjelaskan tujuan penelitian secara langsung kepada para responden. Ibu-ibu diminta mengisi 

kuesioner pretest mengenai pengetahuan mereka tentang penyebab dan dampak stunting, serta 

pentingnya asupan nutrisi. Setelah pengisian kuesioner yang memakan waktu sekitar 15-30 menit, 

peneliti memberikan edukasi tentang stunting dan membagikan poster edukasi yang berisi informasi 
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singkat dan gambar-gambar untuk mempermudah pemahaman. Edukasi dilakukan menggunakan media 

PowerPoint dan poster agar informasi dapat diakses kapan saja oleh para ibu. Setelah sesi edukasi, ibu-

ibu diminta untuk mengisi kuesioner posttest guna mengevaluasi pemahaman mereka setelah menerima 

informasi mengenai stunting. 

 

HASIL  
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Balita 
 

Variabel Responden Persentase (%) 
Pendidikan 

SD 
SMP 
SMA 
S1 

Suku 
Melayu 
Madura 
Bugis 
Jawa 
Dayak 
Flores 

Status Bekerja 
Tidak Bekerja 
Bekerja 

Riwayat Bersalin 
Selain di fasyankes 
Di fasyankes 

Penolong Persalinan 
Non Nakes 
Nakes 

Kategori Umur Ibu 
<40 Tahun 
>40 Tahun 

Kategori Usia Menarche 
Dini 
Normal 
Lambat 

Kategori Usia Menikah 
Pernikahan Anak 
Pernikahan Ideal 

 
14 
5 
10 
1 
 
4 
15 
4 
5 
1 
1 
 

27 
3 
 

13 
17 
 

13 
17 
 

28 
2 
 
4 
21 
5 
 

22 
8 

 
46,7 
16,7 
33,3 
3,3 

 
13,3 
50,0 
13,3 
16,7 
3,3 
3,3 

 
90,0 
10,0 

 
43,3 
56,7 

 
43,3 
56,7 

 
93,3 
6,7 

 
13,3 
70,0 
16,7 

 
73,3 
26,7 

Total 30 100 
Sumber	:	Data	Primer,	2024	

Tabel 1 menunjukan bahwa tingkat pendidikan terakhir terbanyak ibu balita hanya tingkat 

sekolah dasar sebanyak 14 orang (46,7%). Mayoritas suku berasal dari kelompok madura sebanyak 15 

orang (50%). Mayoritas ibu balita tidak bekerja atau berstatus sebagai IRT sebanyak 27 orang (90%). 

Mayoritas ibu balita melahirkan difasilitas kesehatan sebanyak 17 orang (56,7%). Mayoritas penolong 

persalinan dibantu tenaga kesehatan sebanyak 17 orang (56,7%). Sebagian besar ibu balita berusia <40 
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tahun sebanyak 28 orang (98,3%). Mayoritas ibu balita mengalami usia menarche norma sebanyak l 21 

orang (70%). Sebagian besar ibu balita menikah dibawah usia ideal yakni sebanyak 22 orang (73,3%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Balita 
	

Variabel Responden Persentase (%) 
Kategori Umur Balita 

0-23 Bulan 
24-59 Bulan 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
12 
18 
 

12 
18 

 
40,0 
60,0 

 
40,0 
60,0 

Total 30 100 
Sumber	:	Data	Primer,	2024	

Dari tabel 2 Mayoritas balita yaitu berusia 24-59 bulan atau  > 2 tahun sebanyak 18 balita (60%) 

sedangkan balita berumur 0-23 bulan atau < 2 tahun sebanyak 12 balita (40%). Mayoritas balita 

perempuan sebanyak 18 balita (60%) dan laki-laki sebanyak 12 balita (40%). 

 

Tabel 3. Pengaruh Edukasi Gizi Pengetahuan Ibu Balita 
 

Variabel Min Max Mean Standar 
Deviasi 

Standar 
Error Mean N P-value 

Pengetahuan 
pre-test 
post-test 

 
20 
95 

 
45 
100 

 
52,83 
72,00 

 
19,682 
14,479 

 
3,593 
2,644 

 
30 
30 

0.000 

Sumber	:	Data	Primer,	2024	
Berdasarkakn uji paired sampel t-test menunjukan hasil analisis bivariat diketahui rata-rata nilai 

pengetahuan sebelum diberikan intervensi 52,83 dengan nilai minimum 20 dan maximum 45 dan rata-

rata nilai sesudah diberikan intervensi 72,00 dengan nilai minimum 95 dan nilai maximum 100 dan 

diperoleh nilai p-value 0,000 <0,05 artinya pengetahuan ibu balita meningkat setelah diberikan edukasi, 

maka dapat diartikan bahwa adanya pengaruh intervensi edukasi gizi pada pengetahuan ibu balita 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi..  

 
PEMBAHASAN 

Hasil uji paired sample t-test menyatakan bahwa edukasi gizi berpengaruh signifikan pada 

pemahaman ibu balita dengan p-value 0,000. Ini menyatakan bahwa intervensi edukasi gizi mampu 

meningkatkan pemahaman ibu terhadap pentingnya gizi bagi kesehatan anak. Nilai rata-rata 

menunjukan secara keseluruhan mengalami peningkatan signifikan. Dan nilai minimum mengalami 

peningkatan yang artinya ibu balita yang sebelumnya memiliki pemahama atau skor rendah pun 

mengalami peningkatan dan adanya peningkatan nilai maksimum  yang artinya responden dengan 

pemahaman atau skor tinggi pun masih meningkat pengetahuannya. Penelitian ini sejalan dengan 
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analisis Munir & Audyna (2022) yang menyatakan bahwa intervensi mengenai edukasi gizi efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan ibu (12).  Edukasi berkelanjutan ini sangat penting dalam pencegahan 

stunting dan kesehatan anak secara keseluruhan guna mendukung peningkatan kesehatan anak dan 

kualitas hidup keluarga yang lebih baik  (13) 

 Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi pencegahan 

stunting, baik melalui media maupun pendidikan kesehatan lainnya, terbukti efektif dalam 

mengoptimalkan pengetahuan dan sikap ibu balita terkait pencegahan stunting (14). Intervensi ini 

memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman ibu balita sebelum dan sesudah pelatihan, 

sehingga dapat dijadikan contoh promosi kesehatan untuk mempercepat penurunan angka stunting (15). 

Adapun, keberlanjutan Pendidikan sangat penting bagi ibu balita untuk memahami masalah stunting dan 

strategi pencegahannya, termasuk pasokan komponen makanan bergizi yang penting untuk tumbuh 

kembang anak (16). 

Selain hasil yang diperoleh, keberhasilan intervensi edukasi gizi dalam penelitian ini 

menunjukkan pentingnya metode penyampaian informasi yang efektif. Penggunaan media seperti 

PowerPoint dan poster edukasi yang menarik dan sederhana terbukti membantu ibu balita memahami 

informasi kompleks tentang stunting dengan lebih mudah. Upaya ini tidak hanya mengoptimalkan 

pemahaman ibu balita, tapi juga mendorong perubahan sikap yang lebih positif terhadap pola asuh dan 

pemberian gizi bagi anak (17).  

 Keunggulan menggunakan media powerpoint dalam edukasi diantaranya penyajian visual yang 

dimana media powerpoint memungkinkan penyajian informasi dalam bentuk visual yang menarik, 

struktur materi yang sistematis sehingga memudahkan responden mengikuti alur penyajian materi (18). 

Sedangkan keunggulan menggunakan media poster edukasi yakni penyampaian informasi yang ringkas 

untuk menyajikan poin-poin penting atau ringkasan materi dengan desain yang menarik dan 

meningkatkan minat responden terhadap media edukasi (19). 

Jenjang pendidikan juga memberi dampak tingkat pengetahuan. Jenjang pengetahuan yang baik 

membantu memilih makanan dengan bijak dan benar, serta mengatasi masalah kesehatan dengan benar 

(20) Pengetahuan ibu balita tentang gizi secara langsung mempengaruhi kondisi stunting pada balita, 

sebab itu, upaya kenaikan pendidikan dan penyuluhan tentang gizi bagi ibu snagat penting untuk 

mecegah masalah stunting (21). Edukasi mengenai pemahaman ibu balita mengenai stunting dan gizi 

merupakan langkah strategis untuk mencegah stunting pada anak. Dengan itu rogram-program 

kesehatan masyarakat yang menargetkan peningkatan pengetahuan gizi diharapkan dapat berkontribusi 

dalam mengurangi prevalensi stunting di Indonesia (22). 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan menunjukan bahwa adanya peningkatan pengetahuan 

ibu balita melalui edukasi gizi sebelum dan sedudah diberikan intervensi. Adanya peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa edukasi gizi terbukti efektif. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan ibu balita 

yang baik menjadi salah satu cara mengatasi kejadian stunting. Oleh karena itu diharapkan untuk terus 

mengembangkan program edukasi gizi yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Program ini sebaiknya 

mencakup materi yang relevan dan mudah dipahami, dengan demikian, pengetahuan yang baik bisa 

diimplementasikan secara langsung pada keseharian, sehingga dapat menurunkan angka stunting secara 

signifikan.  
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